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SUMMARY 

RISKIANA. The Growth Rate Of Microalgae Isolate From The Swamp Land And 

The Contribution Of Ammonium To Media With Various pH. (Supervised by 

DEDIK BUDIANTA and NUNI GOFAR). 

  

 Problems that are often faced in lowland swamp land are low soil fertility in 

the form of soil acidity and poor nutrients such as nitrogen, phosphorus and 

potassium, so efforts are needed to increase productivity by means of fertilization. 

Fertilizers that can be used are biological fertilizers. Microalgae can be processed 

as a stock of biofuel agents. Microalgae are a group of microscopic plants in the 

form of single cells or colonies that live in all freshwater and marine areas. This 

study aims to analyze the difference in the pH value of the medium of microalgae 

from Lebak swamp with the best growth rate on the ammonium concentration and 

to determine the relationship between the pH value of the media and the ammonium 

concentration in the media. This research was carried out from August to November 

2020 at the Laboratory of Chemistry, Biology and Soil Fertility, Department of Soil 

Science, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, and the Laboratory of 

Physiology and Plant Development, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 

Sriwijaya University. Ammonium concentration analysis was carried out at the 

Industrial Baristand Laboratory of Palembang. This research method starts from 

taking samples, isolating microalgae, cultivating microalgae isolates and testing the 

ammonium concentration using the standard fenate method. Water samples for 

microalgae isolation were carried out using the probability sampling method in the 

shallow swamp waters of the Sriwijaya Indralaya University Experimental Garden. 

The results of this study showed that the microalgae identified in the microalgae 

from the Lebak swamp water that had been cultured in Johnson's growing media 

found 2 species of microalgae, namely nostoc and chlorella. The results of the 

ammonium concentration test showed that the total density of microalgae cells from 

the variation of the pH value to the optimal ammonium concentration was that a pH 

of 5.0 was reached around 5.37 µg L-1. The results of the relationship between the 

treatment of variations in pH value with microalgae cell density medium with a 

moderate contribution and can contribute to the nitrogen requirement for plants in 

the form of an ammonium concentration of 59.3%. 
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RINGKASAN 

RISKIANA. Laju Tumbuh Isolat Mikroalga Asal Rawa Lebak Dan Sumbangan 

Amonium Pada Media Dengan Berbagai pH. (Dibimbing oleh DEDIK 

BUDIANTA dan NUNI GOFAR). 

 

Permasalahan yang sering dihadapi pada lahan rawa lebak adalah tingkat 

kesuburan tanah rendah berupa tingkat kemasaman tanah dan miskin unsur hara 

seperti unsur hara nitrogen, fosfor dan kalium, sehingga perlu upaya untuk 

meningkatkan produktivitas dengan cara pemupukan. Pemupukan yang dapat 

digunakan adalah pupuk hayati. Mikroalga dapat diolah sebagai stok agen bahan 

bakar hayati. Mikroalga merupakan kelompok tumbuhan berukuran renik berupa 

sel tunggal maupun koloni yang hidup di seluruh wilayah perairan tawar dan laut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan nilai pH media mikroalga 

asal rawa lebak dengan laju tumbuh terbaik terhadap konsentrasi amonium dan 

mengetahui hubungan nilai pH media dengan konsentrasi amonium dalam media. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus sampai November 2020 di 

laboratorium Kimia Biologi dan Kesuburan Tanah Jurusan Ilmu Tanah Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya, serta Laboratorium Fisiologi dan Perkembangan 

Tumbuhan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Sriwijaya. Analisis konsentrasi amonium dilakukan di Laboratorium Baristand 

Industri Palembang. Metode penelitian ini mulai dari pengambilan sampel, isolasi 

mikroalga pengkulturan isolat mikroalga dan uji konsentrasi amonium 

menggunakan metode Standar Fenat. Sampel air untuk isolasi mikroalga dilakukan 

menggunakan metode probability sampling di kawasan perairan rawa lebak 

dangkal di Kebun Percobaan Universitas Sriwijaya Indralaya. Hasil penelitian ini 

menunjukkan media mikroalga yang teridentifikasi pada mikroalga asal air rawa 

lebak yang telah dibiakan di media tumbuh Jonhson ditemukan 2 spesies mikroalga 

yaitu  nostoc dan  chlorella. Hasil pengujian konsentrasi amonium menunjukkan 

jumlah kepadatan sel mikroalga dari variasi nilai pH terhadap konsentrasi amonium 

yang optimun terdapat  pH 5,0 dicapai sekitar 5,37 µg L-1. Hasil hubungan antara 

perlakuan varisi nilai pH dengan medium kepadatan sel mikroalga dengan 

kontribusi sedang dan dapat menyumbangkan kebutuhan nitrogen untuk bagi 

tanaman dalam bentuk konsentrasi amonium sebesar 59,3%. 

 

Kata Kunci: Mikroalga, Amonium, Rawa Lebak. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

  
1.1. Latar Belakang 

Rawa lebak adalah lahan yang mempunyai genangan air hampir sepanjang 

tahun, minimal tergenang selama 3 bulan dan berpotensi dijadikan sebagai lahan 

pertanian (Noor et al., 2015). Lahan rawa lebak memiliki kesuburan tanah yang 

rendah, namun memiliki prospek yang cukup baik untuk dikembangkan sebagai 

lahan budidaya pertanian. Lahan rawa lebak sebagian dijadikan budidaya pertanian 

adalah budidaya tanaman padi (Marlina dan Syafrullah, 2014). Permasalahan yang 

sering dihadapi pada lahan rawa lebak adalah tingkat kesuburan tanah rendah 

berupa tingkat kemasaman tanah dan miskin unsur hara seperti unsur hara nitrogen, 

fosfor dan kalium, sehingga perlu upaya untuk meningkatkan produktivitas dengan 

cara pemupukan. Pemupukan yang dapat digunakan adalah pupuk hayati, organik 

dan anorganik (Lambangun et al., 2017). 

Pemupukan dapat juga ditingkatkan dengan menggunakan mikroba fiksasi N2, 

pelarut hara P dan K, dan pemacu pertumbuhan tanaman. Mikroba merupakan 

sebagai penyubur tanah dapat menyediakan hara bagi tanaman dan metabolit 

pengatur tumbuh tanaman, serta melindungi akar dari gangguan hama dan penyakit. 

Teknologi pupuk hayati merupakan penggunaan produk biologi aktif yang terdiri 

dari mikroba penyubur tanah untuk meningkatkan efisiensi pemupukan, kesuburan 

dan kesehatan tanah. Pemahaman strategi pemanfaatan pupuk hayati adalah untuk 

memperbaiki kualitas tanah, memelihara keanekaragaman hayati, dan menunjang 

keberlanjutan produktivitas pertanian (Saraswati, 2012).  

Mikroba dapat dijadikan sebagai pupuk hayati yang salah satunya adalah 

mikroalga. Mikroalga merupakan kelompok tumbuhan berukuran renik berupa sel 

tunggal maupun koloni yang hidup di seluruh wilayah perairan tawar dan laut. 

Mikroalga dapat digunakan sebagai bahan baku biodiesel. Selain itu, 

mikroalga dapat dikultur secara masal dan biomassanya dapat diolah menjadi 

sumber energi dan sebagai stok agen bahan bakar hayati (Li et al., 2011).  

Amonium merupakan bentuk nitrogen yang dapat dimanfaatkan secara 

langsung oleh tumbuhan dan alga. Amonium dalam jumlah besar di air tidak 

menyebabkan toksik bagi organisme akuatik (Effendi et al., 2015). Mikroalga 



 
 

 

adalah salah satu organisme akuatik yang dapat difungsikan sebagai bioindikator 

kualitas air permukaan (Hakiki, 2016). Mikroalga dapat tumbuh optimal pada suhu 

18-30oC dan beberapa jenis dari mikroalga dapat tumbuh kurang dari pH 4,0 dan 

lebih dari pH 10 (Amanina, 2011). Pada penelitian ini akan dipelajari pertumbuhan 

mikroalga pada berbagai pH terhadap konsentrasi amonium dan kemampuan 

menyumbangkan amonium ke media tumbuhnya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Apakah ada perbedaan nilai pH media mikroalga asal rawa lebak dengan laju 

tumbuh terbaik terhadap konsentrasi amonium? 

2. Apakah mikroalga asal rawa lebak mampu menyumbangkan amonium ke 

dalam media dengan berbagai nilai pH media? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Menganalisis perbedaan laju tumbuh mikroalga yang terbaik asal rawa lebak 

pada berbagai nilai pH terhadap konsentrasi amonium. 

2. Mengetahui mikroalga asal rawa lebak mampu menyumbangkan amonium ke 

dalam media dengan berbagai nilai pH media. 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis pada penelitian ini adalah :  

1. Diduga ada perbedaan laju tumbuh mikroalga asal rawa lebak dengan variasi 

pH terhadap konsentrasi amonium. 

2. Diduga mikroalga asal rawa lebak mampu menyumbangkan amonium ke 

dalam media dengan berbagai nilai pH media. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi mikroalga asal 

rawa lebak yang mempunyai laju tumbuh yang terbaik dan menyumbangkan 

ammonium pada media berbagai pH. 
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